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INTISARI 

 

Kulit merupakan penghalang utama dari lingkungan luar dan penghalang 

untuk menjaga homeostasis internal dalam tubuh manusia. Kulit sebagai pelindung 

tubuh dari lingkungan luar berpotensi sebagai tempat bertumbuhnya 

mikroorganisme, termasuk bakteri, jamur, archaea, dan virus. Bakteri yang dapat 

hidup pada kulit antara lain, Pseudomonas aeruginosa dan Straphylococcus 

epidermidis. Bakteri yang hidup di kulit mampu menyebabkan penyakit kulit, 

seperti inflamasi kulit dan jerawat. Pengobatan penyakit kulit akibat pertumbuhan 

bakteri umumnya dilakukan dengan menggunakan antibiotik yang diaplikasikan 

secara topikal. Pengobatan antibiotik kimia yang dengan pemakaian frekuensi 

tinggi menyebabkan bakteri mengalami resistensi, sehingga sulit untuk 

disembuhkan. Bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki metabolit 

sekunder berupa tanin yang dijadikan alternatif antibakteri. Senyawa ini 

memberikan efek antibakteri terhadap bakteri Gram positif maupun Gram negatif 

dengan menghambat pertumbuhannya. Penggunaan ekstrak dalam sediaan krim 

lebih mudah penerapannya sebagai antibakteri alami. Penelitian ini menggunakan 

ekstrak bunga cengkeh sebagai antibakteri alami. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga cengkeh dan krim terhadap 

P. aeruginosa dan S. epidermidis dengan metode maserasi. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, dengan 5 macam 

perlakuan berupa gentamisin sebagai kontrol positif, etanol 70% sebagai kontrol 

negatif, 10% ekstrak bunga cengkeh, 20% ekstrak bunga cengkeh, 30% ekstrak 

bunga cengkeh untuk zona hambat ekstrak. Kadar tanin dalam ekstrak etanol 70% 

bunga cengkeh yang didapatkan adalah sebesar 294,66 mg TAE/g ekstrak dan zona 

hambat yang diperoleh untuk S. epidermidis adalah sebesar 10,62 ± 1,83 mm dan 

P. aeruginosa adalah sebesar 16,38 ± 2,2 mm. Hasil analisis ANOVA menunjukkan 

bahwa kontrol (+) dengan konsentrasi ekstrak 10%, 20%, dan 30% memiliki 

perbedaan nyata. Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi hambat minimum krim 

ekstrak untuk P. aeruginosa dan S. epidermidis adalah pada konsentrasi 30% 

dengan formulasi krim terbaik adalah ¼ ekstrak 30% dicampur basis. 

Kata Kunci : Antibakteri, Cengkeh, Ekstrak, KHM, Krim 
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ABSTRACT 
 

Skin is a major barrier from the external environment and a barrier to 

maintain internal homeostasis in the human body. As a protective barrier from the 

external environment, the skin has the potential to harbor microorganisms, 

including bacteria, fungi, archaea and viruses. Bacteria that can live on the skin 

include Pseudomonas aeruginosa and Straphylococcus epidermidis. Bacteria 

living on the skin can cause skin diseases, such as skin inflammation and acne. 

Treatment of skin diseases caused by bacterial growth is generally done using 

topically applied antibiotics. Chemical antibiotic treatment with high frequency 

usage causes bacteria to develop resistance, making it difficult to cure. Clove flower 

(Syzygium aromaticum) has secondary metabolites in the form of tannins which are 

used as antibacterial alternatives. This compound provides antibacterial effects 

against Gram positive and Gram negative bacteria by inhibiting their growth. The 

use of extracts in cream preparations is easier to apply as a natural antibacterial. 

This study uses clove flower extract as a natural antibacterial. The purpose of the 

study was to determine the antibacterial activity of clove flower ethanol extract and 

cream against P. aeruginosa and S. epidermidis by maceration method. This study 

used a factorial completely randomized design (CRD), with 5 treatments such as 

gentamicin as a positive control, 70% ethanol as a negative control, 10% clove 

flower extract, 20% clove flower extract, 30% clove flower extract for the inhibition 

zone of the extract. The tannin content in 70% ethanol extract of clove flower 

obtained was 294.66 mg TAE/g extract and the inhibition zone obtained for S. 

epidermidis was 10.62 ± 1.83 mm and P. aeruginosa was 16.38 ± 2.2 mm. The 

results of ANOVA analysis showed that the control (+) with 10%, 20%, and 30% 

extract concentrations had significant differences. Based on the results of the study, 

the minimum inhibitory concentration of extract cream for P. aeruginosa and S. 

epidermidis is at a concentration of 30% with the best cream formulation is ¼ 

extract 30% mixed base. 

Keywords : Antibacterial, Clove, Cream, Extract, MIC  


